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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Titik Penganmbilan Sampel 

TP Gambar Keterangan 
T1 

    

 Kemiringan Lereng: 15-
25% 

 Jenis tanah: Ultisol 
 Penggunaan lahan: Sawah 

 Tanaman budidaya: Padi 
dan Jagung 

 Kedalaman perakaran 
sawah: 0-21cm 

T2 

    

 Kemiringan Lereng: 15-
25% 

 Jenis tanah:Ultisol 

 Penggunaan lahan: Sawah 

 Tanaman budidaya: Padi 
dan Jagung 

 Kedalaman perakaran 
sawah: 0-22cm 

T3 

    

 Kemiringan Lereng: 2-8% 

 Jenis tanah: Ultisol 

 Penggunaan lahan: Sawah 

 Tanaman budidaya: Padi 

 Kedalaman perakaran 
sawah: 0.20 
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T4 

    
 

 Kemiringan Lereng:2-8% 

 Jenis tanah: Ultisol 
 Penggunaan lahan: Sawah 

 Tanaman budidaya: Padi, 
Jagung dan kacang 

 Kedalaman perakaran 
sawah: 0-20cm 

T5 

   
 

 Kemiringan Lereng: 2-8% 

 Jenis tanah: Ultisol 

 Penggunaan lahan: Sawah 

 Tanaman budidaya: Padi 
 Kedalaman perakaran 

sawah: 0-20cm 

T6 

   
 

 Kemiringan Lereng: 2-8% 

 Jenis tanah: Ultisol 
 Penggunaan lahan: Sawah 

 Tanaman budidaya: Padi 
dan kacang 

 Kedalaman perasawah: 0-
20cm 
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T7 

   
 

 Kemiringan Lereng: 2-8% 

 Jenis tanah: Ultisol 
 Penggunaan lahan: Sawah 

 Tanaman budidaya: Padi 

 Kedalaman perakaran 
sawah: 0-23cm 

T8 

     
 

 Kemiringan Lereng: 2-8% 

 Jenis tanah: Ultisol 

 Penggunaan lahan: Sawah 
 Tanaman budidaya: Padi 

dan Wijen 

 Kedalaman perakaran 
sawah: 0-20cm 

T9 

   

 Kemiringan Lereng: 8-15% 

 Jenis tanah: Ultisol 

 Penggunaan lahan: Sawah 

 Tanaman budidaya: Padi 
dan jagung 

 Kedalaman perakaran 
sawah: 0-20cm 
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T10 

      

 Kemiringan Lereng 8-15% 

 Jenis tanah: Ultisol 
 Penggunaan lahan: 

Sawah 

 Tanaman budidaya: Padi 
dan jagung 

 Kedalaman perakaran 
sawah: 0-21cm 

T11 

      
 

 Kemiringan Lereng: 2-8% 
 Jenis tanah: Ultisol 

 Penggunaan lahan: 
Sawah 

 Tanaman budidaya: Padi, 
jagung dan kacang 

 Kedalaman perakaran 
sawah: 0-21cm 
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Lampiran 2. Dokumentasi Pengambilan Sampel Dilapangan 

    

      
 
Keterangan: (A) proses pengambilan sampel tanah (B) pengambilan sampel tanah utuh   

(C) wawancara petani (D) pengambilan sampel tanah terganggu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

A B 

C D 
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Lampiran 3. Pengamatan Makrofauna 
 

Titik 
Pengam

bilan 
Sampel 

Lumbric
-ina 

Dolichoderu
-s thoracius 

Monomori
-um 

minimum 

Oecop
-hylla 

Diplopo-
da 

Pilla 
ampulla-

cea 

Pomacea 
canalicula

-ra 

Hirudo 
medicin-

alis 
Total 

T1U1 - 4 70 - 2 - 10 - 76 
T2U1 - 3 80 1 5 - - 6 95 
T3U2 - 2 120 - 7 3 - 2 134 
T4U2 3 4 143 20 5 - - 3 168 
T5U2 1 2 111 2 1 - - 2 119 
T8U3 - 2 30 - 4 7 - - 43 

T11U3 1 7 107 - 2 - 5 2 124 
T6U4 - 3 84 2 - - - 1 90 
T7U4 - 4 93 9 - 1 - - 104 
T9U5 1 2 96 - 3 30 - 5 137 

T10U5 3 4 103 6 8 6 - 6 136 
 

     

     

A B C 

D E F 
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Keterangan: (A) Lumbricina, (B) Dolichoderus thoracius, (C) Monomorium minimum, 
(D) Oecophylla, (E) Diplopoda, (F) Pilla ampullacea, (G) Pomacea canaliculara, (H) 
Hirudo medicinalis   

G H 
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Lampiran 3. Dokumentasi Analisis Sampel Tanah di Labolatorium 
 

     

     

      
Keterangan: (A) analisis bulk density dengan metode Gravimetri (B) analisis berat jenis 

tanah dengan metode (C) analisis pH dengan pH meter (D) analisis N-total 
dengan metode Kjeldhal (E) analisis P-tersedia dengan metode Olsen dan Bray 
(F) analisis C-organik dengan metode Wakley and Black (G) analisis KTK 
dengan metode ektraksi NH4OAc (H) analisis tekstur dengan metode hydrometer 

 
 
 

A B C 

D E F 

G H 
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Lampiran 4. Wawancara Petani 

Nama 
Petani 

Luas 
Lahan (ha) 

HasiL 
Produksi (ton) 

Jenis Pupuk 
Frekuensi 

Penggarapan 
Frekuensi 

Pemupukan 
Pengelolaan 

Lahan 
Tanaman 
Budidaya 

Pak Yusuf 0.50 3.4 
Urea TSP dan 

NPK 
1-2 2 Traktor 

Padi, dan 
Jagung 

Pak Iwan 0.11 0.3 
Urea TSP dan 

NPK 
1-2 2 Traktor 

Padi dan 
jagung 

Pak Muhtar 0.12 0.4 Urea, dan Nasa  1-2 3 Traktor 
Padi dan 
jagung 

Pak Sakka 0.60 3.8 Urea dan NPK 1-2 2 Traktor 
Padi, jagung, 
dan kacang 

Bu Umming 0.30 1.3 
Urea, TSP dan 

NPK 
1-2 2 Traktor 

Padi, jagung 
dan kacang 

Pak Aju 0.80 4.5 ZA dan NPK 1-2 2 Traktor Padi 

Pak 
Rustang 

0.11 0.7 
Urea, ZA dan 

NPK 
1-2 2 Traktor 

Padi dan 
jagung 

Pak Amir 0.10 0.4 Urea dan SP-36 1-2 2 Traktor 
Padi dan 
jagung 

Pak Anto 0.06 0.3 ZA dan NPK  1-2 2 Traktor 
Padi dan 
jagung 

Pak Syukri 0.04 0.3 
Urea, TSP dan 

NPK 
1-2 2 Traktor 

Padi, jagung 
dan kacang. 

Pak 
Rahman 

0.42 3 Urea, TSP, NPK 1-2 2 Traktor 
Padi, jagung, 

kacang. 

        

 


